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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kepuasan pasien 

terhadap pelayanan di Puskesmas Takeran menunjukkan bahwa : 

1. Kehandalan mendapatkan skor sebesar 89% yang menunjukan bahwa 

reponden merasa sangat puas terhadap tingkat kehandalan karyawan,  

2. Ketanggapan mendapatkan skor sebesar 91% yang menunjukan bahwa 

reponden merasa sangat puas terhadap tingkat tanggapan karyawan,  

3. Empati mendapatkan skor sebesar 92% yang menunjukan bahwa 

reponden merasa sangat puas terhadap tingkat empati karyawan,  

4. Bukti Langsung mendapatkan skor sebesar 77% yang menunjukan bahwa 

reponden merasa puas terhadap bukti lansung dari karyawan, dan  

5. Jaminan mendapatkan skor sebesar 91% yang menunjukan bahwa 

reponden merasa sangat puas terhadap jaminan yang diberikan oleh 

karyawan.  

Dengan rata-rata persentase kepuasan pasien yaitu 88% yang diambil 

dari rata rata semua dimensi tingkat kepuasan pasien, sehingga dapat 

disimpulkab bahwa responden merasa sangat puas dengan pelayanan di 

Puskesmas Takeran. Hal ini adalah layanan kesehatan di0Puskesmas Takeran 

sudah cukup0baik akan tetapi pengelolah dan para karyawan juga harus 

menjaga kualitas pelayanan guna meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan 

kesehatan di Puskesmas Takeran. 
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B. Saran 

1. Dalam penelitian kali ini peneliti hanya menguji kepuasan dari pelayanan 

yang diterapkan di Puskesma Takeran, untuk kedapannya peneliti berharap 

bisa ditampilkan juga bagaimana hubungan dari masing-masing dimensi 

atau hubungan yang terjadi dari masing-masing variabel sehingga mampu 

memperoleh hasil yang lebih baik lagi baik, dan lebih berguna selain 

berguna untuk akademik juga berguna untuk pihak yang terkait terutama 

untuk pihak Puskesma Takeran, sehingga mampu mewujudkan pelayanan 

yang terbaik bagi masyarakat. 

2. Untuk pegawai pelayanan di puskesmas takeran diharapkan mampu 

menjaga perfoma dan kinerja yang sudah di terapkan dan jika mampu 

lebih ditingkatkan lagi terutama pada fasillitas yang ada dilayanan ruang 

tunggu karena pada item tersebut kepuasan responden tidak memenuhi dan 

masih banyak responden yang merasa tidak puas dengan fasilitas yang 

disediakan di ruang tunggu. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah dimensi penelitian tidak 

hanya menguji kepuasan dari pelayanan dan populasi penelitian dengan 

tujuan peneliti tidak subjektif. 
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